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Kemendikdasmen Batasi Penggunaan
Gawai Di Sekolah, Apakah Efektif?

Untuk menghidupkan kembali
ruang interaksi di lingkungan
sekolah. Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah (Kemendiknasmen)
melakukan pembatasan
penggunaan gawai

Langkah ini bertujuan
membangun kebiasaan
penggunaan teknologi yang sehat
sejak dini. Meskipun demikian,

telah mengeluarkan Surat Edaran
Nomor 18 Tahun 2026 tentang
Pembatasan Penggunaan Gawai.
Dia menuturkan, tujuannya

agar murid dapat dikontrol dan

dibiasakan untuk tidak ber ing

bagian dari upaya menjaga

kesehatan mental murid di tengah
pesatnya perkembangan teknologi
di

ital.

Pendidikan mengenal konsep Tri

Pusat

pada handphone.
"Sehingga sejak usia dini mereka
terbiasa bahwa handphone itu
hanya sebagai alat pendukung.
Tidak ada keterganlungan yang

langkah ini
beragam respons.

Wakil Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah
(Wamendikdasmen) Fajar Riza Ul
Hag

(27/7/2026).
Menurut Fajar, pembatasan

KURNIASIH MUFIDAYATI,

lan Dari lkhtiar
Yang Perlu Didukung

Ini Bag

gawai juga menjadi

&6

Wakil Ketua Komisi X DPR

Pembatasan tidak

aitu

v
sekolah, dan masyarakat. Sekarang

ada tambahannya, yakni empat
pilar pendidikan yang harus kita

kualitas interaksi sosial pesena

baik Pemerintah tidak sekadar

didik
budaya digital yang lebih sehat di
lingkungan sekolah.

Kami melihat penggunaan
gawai yang tidak terkendali
dapat mengurangi konsentrasi

kan edaran
atau imbauan, melainkan secara
tegas melarang siswa membawa
gawai ke sekolah.

"Karena yang diatur adalah
siswa boleh membawa HP, tetapl

belajar, i sosial
antarsiswa. Bahkan berpotensi

sinergikan sebagai satu
buhnya.

Langkah Kemendikdasmen ini
mendapat dukungan dari Wa
Ketua Komisi X DPR Kurniasih

mental
anak,” ujar Kurniasih, Kamis
(20/7/2026).

Sementar; Sekretaris
Jenderal Federasi Serikat Guru

vati. L
tersebut merupakan langkah
positif untuk mengembalikan

1

Dengan adanya

(FSGI) Mansur menilai
langkah Pemerintah tersebut
sangat baik. Namun, kata dia, lebih

MANSUR, Sekjen FSGI
Harusnya Bukan Sekadar
Imbauan, Tapi Larangan

oleh guru. Ini sudah
pernah kami lakukan dan ternyata
sangat menyulitkan,” ungkap
Mansur saat dihubungi Rakyat
Merdeka, Jumat (31/7/2026).
Untuk mengetahui pandangan
Kurniasih Mufidayati dan
Mansur mengenai pembatasan
penggunaan gawai di sekolah,
berikut wawancaranya.

Apa pandangan Anda mengenai

khawatirkannya?

penggunaan gawai di sckolah?

Karmi menyambut batk terbitnya
Surat Edaran Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Nomor 18
Tahun 2026 terscbut. Menurut saya,
kebijakan ini merupakan langkah
positif untuk mengembalikan kualitas
ml('mkn sosial peserta didik. seka-

an’data Radan Kepen-
duduk.m dan Kcluarga Berencana
Nasional (BKKBN) Tahun 2025, rata

rata anak muunm.. mvuguundkan
gawai sclama 7.8 jam per hari. Se-
mentara itu, data Kumumhhmanwn
Tahun 2025 mvnuruukkun rata-rata
penggunaan mencapai 7.3 jam per
Bal Anghaltersobat jan melampant

1685 ae bt o Hingkonges

Menurut Anda, apa dampak peng-
gunaan gawai bagi peserta didik di
sekolah?

Kami melibiat penggunaan gawai
yang tidak terkendali dapal mengura-

para pakar yany
Eaukan ALt poagRan pae
pada anak sckitar 2-3 jam per hari, di
Iuar kebutuhan p('nltn ajaran. Artinya,
paparan layar gawai lebih dari empat
jam schari dapat memengarubi tinglat
Kecemasan dan perilaku Canak.
Ini menjadi alarm bagi semua pihak
untul kebiasaan digital

ng clajar
interaksi sosial antarsiswa, bahkan ber-
plensi mere uhi keschatan m
tal anak. Karcna W, pengaturan peng-
gunaan gawai di sekolah

yang lebih schat.

Bagaimana dengan usulan agar

ikhtiar yang patut didukung. Kebijakan
terschut juga relevan dengan kondisi
puungguiaan govai di kalangan anak
sudah berada pada
ngkat mengkhawatirkan.

Boleh dijelaskan seberapa meng-

boleh dimaknai sebagai
pelarangan total.
Pemanfaatan teknologi
tetap menjadi bagian dari
proses pembelajaran dan
perkembangan zaman.

digital tetap menjadi kompetensi
yang, harus dimiliki peserta

adalah kedisiplinan dan euka dalam
menggunakan teknologi, bukan men-
Jauhkan anak dari teknologi

Lant. i >

larangan membawa
HP ke sekolah, siswa
terdorong membaca
materi di rumah

dan memahaminya
terlebih dahulu.

/

Apa tanggapan Anda terhadap
Iangkah Kemendikdasmen ferkait
pembatasan penggunaan gawai un-

ennghatian ruung nterakst

St kebijakan ini sangat
positif. Bahkan, di tempat saya sudah

k dua tahun lalu, Kami

Kami mendorong Kemendiknas-
men untuk segera menyusun pedo-
man implementasi yang lebih rinci
agar pelaksanaan surat cdaran dapat
berjalan efekurl di berbagat dacrah
dengan karakleristik yang berbeda,
Pedoman tersebut perlu memberikan
ruang bagi satuan pendidikan untuk
menyesu pengaturan peng-

unaan gawai berdasarkan jenjang
pendidikan. kebutuhan pembelajaran.
serta kondisi masing-masing sckolah

Selain itu, hal apa lagi yang periu
diatur dalam pelaksanaan aturan
gawai di sekolah?

an. larangan
gawai ke sekolah?
Pembatasan tidak bolel
sebagat pelarangan total. Peman(aal
teknologi tetap menjadi bagian dari
proses pembelajaran sesuai ket
dan perkembangan zaman. Literasi

Perlu diperkuat pendampingan kepada
guru dan kepala sckolah, agar kebijaken
1ni tidak berhenti pada pengaturan tata
tertib, tetapi menjadi bagian dari permn-
bentukan karakter dan budaya digital
yang bertanggung jawabs. m

el s garf kebehassnmon.
a HP yang semula digunakan

Gaaie pembelajaran temyata lebih ba-

nyak menimbulkan dampak negatif

Sangatcfekufuntuk mengurangiakis

Dengan penerapan larangan

tara itu, cdar unK cmenterian yang baru
Justru Kami nilat masih setengah hau.

Maksudnya bagaimana?

Karena yang diatur adalah siswa
boleh membawa IIF, tetapi dikontrol
oleh guru. Pola seperti ini sudah
pernah kami terapkan pada awal pe-
laksanaan. Namun, ternyata sangat
menyulitkan. Sckolah harus me-

Dampak seperti apa?

Banyak hal yang schenarny
dal bi dalikan melalui HI’
Terutania sep any i

nylapkan tempat penyimpanan HP,

P va menjadi
tugas tambahan bagi guru maupun
pegawsil Penyimpanan HP §
tidak bisa dilak

Kementerian. Di dalam kelas saja
saat anak bermain HP: guru kesulitan
mengendalikan. Apalagi saat jam isti-
rahat, mereka justru sibuk dengan HP
masing masing. Akibatnya. wkul.nh

tim
tahun lalu kar
larangan membawa HF ke sekolah.

b e I(nlpdl yang
memadai, keamanan, dan pengelolaan
yang

Bagaimuna jika ada tugas yang
membutuhkan gawai?

Lebih baik dibuat aturan larangan
membawa HP ke sckolah. Namun,
apabila gutu membutulikan peng:
gy P U pe el

dapat diminta membawanya pada hari

i apakah interaksi
antarsiswa nmnjndi lebih baik?
Kami sangat merasakan manfaat-
nya. Karena lidak memegang HP,
mercka lebih banyak mengobrol dan
beraklivitas bersama. Bahkan, bukan
hanya interaksi yang meningkat
tetapi guru juga lebih mudah mengen”
dalikan proscs pembelajaran. Kami
tetap memherikan materi literasi
melalui HP, tctapi ketika penggunaan-
nya diatur, sikap siswa juga berbedal

Apa perbedaannya?

Micalnya, kutik kamt mngizim:
kan materi 1i
Eeecdiaigiogo e s nal i
ceritakan isi materi tersebut
Dahila; karena, mercha, membaws
HP ke tekolah, sering kali mercka
Ak merbac mier! o1 i
te

Walaupn terlihat posidr
itu kumn,, baik dalam membangun
buda literasi. Dengan adanya
Inr-lngan membawa HP ke sckolah
siswa terdorong membaca materi di

Apakah g
gawai ini efektif?

tertentu. D

rumah dan terlobih

nya lebih mudah dikendalikan

dahulu. = num


http://www.tcpdf.org

